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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah disampaikan tentang pendampingan anak 

berkebutuhan khusus (ABK) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK) sangat 

penting diberikan karena berperan penting dalam proses belajar dan 

peningkatan prestasi anak. Dukungan dapat berupa pengadaan fasilitas 

sesuai dengan minat anak, apresiasi verbal, dan juga dukungan 

emosional, misalnya dengan tidak membedakan perlakuan dengan 

saudaranya.

2. Sebelum dapat memberikan dukungan, orang tua perlu menerima 

kondisi anak dan memberikan pola asuh yang sama dengan mengasuh 

anak normal lainnya. Penerimaan dari keluarga dan pemberian pola 

asuh yang tepat dapat meningkatkan kedekatan emosional antara anak 

dan orangtua.

3. Kendala yang sering terjadi dalam pengasuhan anak berkebutuhan 

khusus (ABK) adalah kondisi anak yang tidak stabil atau sering 

tantrum. Maka, orang tua perlu bersabar dalam mengasuh ABK. 

Meskipun demikian, tidak ada kendala lain yang berarti apabila orang

tua telah menerima kondisi anak dan berupaya mencari pola asuh yang 

tepat dalam pendampingannya.

4.2 Saran

1. Bagi Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Orangtua wajib bertanggung jawab sepenuhnya untuk melaksanakan 

pendampingan terhadap anak-anak, khususnya anak berkebutuhan khusus. 

Pendampingan yang diberikan dapat dengan cara memberikan dukungan, 

baik secara emosional, instrumental, dan informasional. Selain itu, orangtua 

juga dapat melengkapi fasilitas yang dibutuhkan oleh anak sesuai dengan 
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keterbatasan yang dimiliki. Bantuan berupa pengobatan fisik dan psikologis 

juga penting untuk diberikan supaya anak dapat memiliki kesehatan yang baik 

sehingga semakin mudah untuk meningkatkan prestasi. Orangtua juga dapat 

memberikan apresiasi terhadap anak apabila berhasil meraih pencapaian 

sekecil apapun supaya anak dapat semakin termotivasi dalam meraih prestasi.

2. Bagi Guru Pendamping Sekolah di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa Yogyakarta

Para guru dapat tetap memberikan kesempatan bagi siswa berkebutuhan 

khusus untuk mengembangkan prestasi mereka. Pihak sekolah dan para guru 

dapat melengkapi fasilitas di sekolah yang dapat memudahkan siswa 

berkebutuhan khusus dalam beraktivitas. Di samping itu, para guru 

pendamping juga dapat memberikan dukungan berupa pujian, semangat,  dan 

memberikan informasi yang berguna untuk meningkatkan prestasi siswa.

3. Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

Anak berkebutuhan khusus (ABK) tidak perlu malu, rendah diri, dan menarik 

diri dari interaksi sosial karena semua orang sebenarnya memiliki kesempatan 

yang sama untuk maju dan berkreasi dimasyarakat. Selain itu, anak 

berkebutuhan khusus juga dapat menjalin interaksi yang baik dengan 

orangtua dan guru sehingga dapat memperoleh dukungan dari mereka.

4. Bagi Masyarakat Umum

Masyarakat umum tidak perlu memandang sebelah mata terhadap 

kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) karena mereka hanya 

memiliki keterbatasan menangkap sesuatu tetapi tetap dapat melaksanakan 

banyak hal di dalam lingkungan sosial asalkan dengan pendampingan yang 

tepat.
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TRANSKIP PERTANYAAN WAWANCARA

1. Bantuan apa yang diberikan orang tua terhadap anak-anak inklusi ABK?

2. Bagaimana respon orang tua jika putra dan putri bapak atau ibu yang sebagai 

penyandang inklusi baik akademik ataupun non akademik?

3. Reaksi yang ditampilkan oleh bapak atau ibu dengan prestasi tersebut? 

Prestasi berbentuk apa?

4. Apa alasan memberikan pujian terhadap anak-anak inklusi?

5. Siapa yang memberikan pujian terhadap anak-anak inklusi?

6. Bagaimana dukungan keluarga terhadap anak-anak inklusi?

7. Mengapa dukungan keluarga terhadap anak-anak inklusi?

8. Bagaimana pola asuh pendampingan terhadap anak-anak inklusi di SD 

Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

9. Siapa saja yang terlibat dalam pola asuh pendampingan terhadap anak-anak 

inklusi di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

10. Bagaimana cara menjalin komunikasi antara pendamping terhadap anak-anak 

inklusi di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

11. Bagaimana pola asuh pendampingan terhadap anak-anak inklusi di SD 

Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

12. Siapa saja yang terlibat dalam pola asuh pendampingan terhadap anak-anak 

inklusi di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

13. Bagaimana cara menjalin komunikasi antara pendamping anak-anak inklusi 

di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

14. Konsekuensi apakah yang didapatkan keluarga pada saat anak-anak inklusi di 

SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

15. Kendala apa saja yang muncul saat memberikan dukungan terhadap anak-

anak inklusi di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

16. Bagaimana cara mengatasi kendala saat mendampingi para penyandang anak-

anak inklusi di dalam keluarga?

17. Adakah kendala yang dihadapi para pendamping dalam menerapkan pola 

asuh di SD Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?
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18. Adakah kendala yang dihadapi para pendamping dalam menerapkan pola 

asuh di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

19. Bagaimana situasi diambil dalam menghadapi kendala dalam pendampingan 

anak-anak inklusi di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta?

TRANSKIP WAWANCARA
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Wawancara diselenggarakan pada tanggal 21 April 2022 yang diselenggarakan di 

SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. Informan terdiri dari 2 (dua) 

orang yang merupakan perwakilan orangtua dari siswa berkebutuhan khusus. Informan 1 

memiliki anak dengan keterbatasan dalam hal menggerakkan organ tangan karena 

gangguan saraf. Informan 2 memiliki anak dengan gangguan emosional yang sering 

menyebabkan tantrum.

Dukungan Keluarga yang Mempengaruhi Prestasi Anak Inklusi (ABK)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diperoleh data sebagai berikut:

1. Bantuan apa yang diberikan orang tua terhadap anak inklusi (ABK)?

Jawaban:

Informan 1: Fasilitas yang disediakan khusus untuk anak kami N di desain 

dengan modelnya untuk khusus dia yang rumahnya di bikin alat stoler yang 

sangat banyak dirumah otononim tidak disuntik vaksin dikarenakan adanya 

penyakit.

Informan 2: Anaknya secara mandiri, tidak mengalami keterbatasan dan susah 

mengelola emosi, mengontrol emosi.

2. Bagaimana respon orang tua jika putra atau putri bapak atau ibu yang sebagai 

penyandang inklusi (ABK) baik yang memiliki akademik maupun non 

akademik?

Jawaban:

Informan 1: Harus menerima, dokter saraf mengatakan harus terapi selama dua 

kali seminggu untuk melatih kemampuan dari anak yang mengalami penyakit 

saraf.

Informan 2: Diatasi dengan percaya diri, menangkap hal-hal yang berbeda, 

adanya gangguan sosial dan jiwa.

3. Reaksi yang ditampilkan oleh bapak atau ibu dengan prestasi tersebut? Prestasi 

bentuk apa saja?

Jawaban:
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Informan 1: N itu suka sketsa atau menggambar. Fasilitas untuk dia harus 

terpenuhi dan membeli buku tentang inklusi di Australia. Inklusi seperti dia 

harus berprestasi orang tuanya harus menyediakan apa yang dia butuhkan. Kita 

harus mendukung bakat anaknya.

Informan 2: Senang, karena anaknya bisa beprestasi di sekolahnya.

Kesimpulan dari reaksi yang ditampilkan oleh bapak atau ibu dengan prestasi 

tersebut memberikan apresiasi terhadap prestasi anak minimal menerima pujian 

serta memberikan dukungan tambahan demi peningkatan prestasi anak.

4. Apa alasan memberikan pujian terhadap anak-anak berkebutuhan khusus 

(ABK)?

Jawaban:

Informan 1: Mengapresiasi anaknya dengan cara kakaknya membeli gambar 

dia, dan dikeluarga kami tidak membedakan dalam pola asuh, sekolah juga tidak 

diajarkan siswanya tidak membedakan teman-temannya. 

Informan 2: Senang, karena orang tua memberikan support kepada anaknya.

5. Siapa yang memberikan pujian pada saat berprestasi?

Informan 1: Saya selaku orang tua N dan kakaknya.

Informan 2: Orang tua.

6. Bagaimana dukungan keluarga terhadap anak-anak berkebutuhan khusus 

(ABK)?

Jawaban:

Informan 1: Support, tidak membeda-bedakan dengan kakak-kakaknya yang 

memberikan semangat untuk adiknya.

Informan 2: Orang tua masih belajar untuk mengurangi tantrum anaknya

dengan cara berkonsultasi ke psikolog. Dan saat anak tantrum maka orang tua 

memberi waktu tanpa bereaksi apapun ke anak dengan harapan anak mulai 

menyadari bahwa yang dilakukannya salah.
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7. Mengapa dukungan keluarga dianggap perlu bagi penyandang inklusi (ABK)?

Jawaban:

Informan 1: Karena, N tau bahwa kakak-kakaknya mendukung adiknya, 

mengajak N pergi kemana-mana. Kalau ada uang anaknya diajak pergi. Ikut 

senang aja.

Informan 2: Tidak membedakan semi inklusi, mengingat jangka waktu masih 

panjang. Anaknya berlebihan lalu diterapin selama dua minggu sekali.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan orangtua di SD Taman Muda 

Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta tentang pola asuh yang mendukung pencapaian 

prestasi pada anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola asuh pendampingan terhadap anak-anak inklusi (ABK) di SD 

Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

Jawaban:

Informan 1: Pola asuh dari keluarga kami tidak membedakan N, misalnya 

masak pizza nanti si N ini membantu orang tua memasak pizza.

Informan 2: Tahun kelas 1-3 ikut terapi psikologi sekarang sudah berkurang.

2. Siapa saja yang terlibat dalam pola asuh pendampingan terhadap anak-anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta?

Jawaban:

Informan 1: Orang tua, guru, kakak-kakaknya.

Informan 2: Orang tua dan sekolah kedua lingkungannya.

3. Bagaimana cara menjalin komunikasi antara pendamping anak-anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta?

Jawaban:

Informan 1: N dibantu oleh kedua orang tuanya dan guru di sekolahnya.

Informan 2: Orang tua dan sekolah kedua lingkungannya.

Kendala Dalam Keluarga yang Menghambat Prestasi Anak Inklusi (ABK)



 

 

 

 

128
 

1. Konsekuensi apakah yang didapatkan keluarganya pada saat mendampingi anak-

anak inklusi di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

Jawaban: 

Informan 1: Tidak ada masalah.

Informan 2: Tidak ada masalah sama sekali.

2. Kendala apa saja yang muncul saat memberikan dukungan terhadap anak- anak 

inklusi di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

Jawaban:

Informan 1: Tidak ada masalah.

Informan 2: Anaknya tantrum, susah dikendalikan karena belum bisa 

mengendalikan emosi.

3. Bagaimana mengatasi kendala saat mendampingi para anak- anak inklusi di SD 

Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

Jawaban: 

Informan 1: Diajak berkomunikasi terus kepada anaknya.

Informan 2: Orang tua harus bekerja sama dengan psikologi dan sekolah untuk 

mengetahui mengendalikan emosional anak.

4. Adakah kendala yang dihadapi para pendamping dalam menerapkan pola asuh 

di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta?

Jawaban:

Informan 1: Tidak ada karena tidak membeda-bedakan anaknya.

Informan 2: Harus ada kesabaran untuk mengadapin anak yang memiliki 

trantrum.

5. Bagaimana solusi diambil dalam menghadapi kendala dalam pendampingan 

anak-anak berkebutuhan khusus di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta?

Jawaban :
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Informan 1: Berkomunikasi dengan guru, siswa yang ada disekolah, orang tua 

harus mengajak anaknya berkomunikasi.

Informan 2: Rajin terapi dari sekolah untuk pergi ke psikologi.

LAMPIRAN FOTO
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